
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  7

MINGGU WAGE, 27 JUNI 2021

(17 DULKAIDAH 1954)

YOGYA (KR) - Informasi di

sosmed Yogya  Lockdown, pada-

hal belum ada pernyataan resmi

dari Sri Sultan HB X selaku

Gubernur DIY berakibat indus-

tri pariwisata yang mulai ter-

tatih bangkit kembali terpuruk.

Kamar hotel/reservasi tamu

banyak kena cancel, demikian

pula perjalanan/transport mau-

pun industri wisata lainnya.

"Sangat disayangkan  infor-

masi bisa beredar di sosmed,

padahal kami dari IHGMA ber-

harap ke depan tidak terjadi lagi

informasi yang tidak resmi

ataupun informasi yang sifatnya

baru wacana tetapi sudah diek-

spos ke masyarakat umum,"

ungkap Ketua Indonesian Hotel

General Manager Association

(IHGMA) DIY Herryadi Bain

kepada KR, Sabtu (27/6).

Herry yang juga Ketua Satgas

Penanggulangan Covid-19 PHRI

DIY ini sangat menyadari lon-

jakan Covid-19 di DIY mening-

kat dan sangat diperlukan ke-

sadaran semua lapisan masya-

rakat dan juga para pendatang

yang berkunjung ke DIY, agar

mematuhi protokol kesehatan.

"Dengan disiplin prokes laju

Covid-19 dapat terkendali, ma-

syarakat sehat, pariwisata

bangkit dan perekonomian

bangkit kembali," tegasnya.

Senada Ketua Organisasi

Angkutan Darat (Organda) DIY

V Hantoro menyebutkan, ming-

gu ini banyak yang cancel hing-

ga tinggal 5 persen saja yang

bisa tetap beroperasi. "Harapan

kami program travel konsorsi-

um didukung penuh oleh peme-

rintah.  Organda dilibatkan

dalam  penjualan paket wisata

sehat, terencana, tertata dan

terpantau yang diprakarsai

Dinas Pariwisata DIY dan

Gabungan Industri Pariwisata

(GIPI) DIY," tegasnya.

Sedang Ketua GIPI DIY Bobby

Ardyanto Setyo Ajie  mengakui,

pasca statement Yogya Lockdown

memang berdampak cancelnya

beberapa reservasi group,

"Namun kini perlahan mulai ada

pergerakan meskipun masih sa-

ngat minim," ujarnya. (Vin)-f

ISU YOGYA LOCKDOWN

Pariwisata Kembali Terpuruk

YOGYA (KR) - Dewan Pimpinan

Wilayah (DPW) Lembaga Dakwah

Islam Indonesia (LDII) DIY akan

menyelenggarakan Musyawarah

Wilayah (Muswil) VII pada September

2021 medatang. Pra Muswil, DPW

LDII DIY menghelat Focus Group

Discussion (FGD) tentang keberaga-

man agama dan budaya di DIY

bertema 'Peran Ormas Keagamaan

dalam Menjaga Keharmonisan di

Tengah-tengah Keberagaman dan

Budaya di DIY', Sabtu (26/6).

FGD diikuti 250 peserta secara dar-

ing, terdiri pengurus DPD dan PC LDII

se-DIY serta Kwarda Pramuka DIY.

Studio utama FGD di aula Kantor

Wilayah Kementerian Agama DIY.

Hadir di studio utama, Komisi

Pemberdayaan Ekonomi Majelis

Ulama Indonesia (MUI) DIY H Surono

SE, Badan Kesbangpol DIY, Pengurus

Wilayah NU DIY, Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah DIY, Forum Keru-

kunan Umat Beragama (FKUB) DIY

Perwakilan Islam, Katolik, Kristen,

Hindu, Buddha, dan Konghucu.

Dalam pelaksanaan FGD-1 ini, LDII

DIY mengundang nara sumber antara

lain Kakanwil Kemenag DIY Drs H

Edhi Gunawan MPdI, GKR Mang-

kubumi yang hadir secara virtual,

Sekretaris Dinas Kebudayaan DIY

Cahyo Widayat SH MSi, FKUB DIY Dr

G Sri Nurhartanto, dan DPP LDII Dr Ir

H Teddy Suratmadji MSc yang juga

hadir secara virtual.

Ketua DPW LDII DIY Dr H Wahyudi

MS mengatakan, Yogya adalah

miniatur Indonesia karena di dalam-

nya terdapat beragam suku, agama, go-

longan, budaya, dan bahasa. Melalui

keberagaman tersebut tumbuh toleran-

si yang tinggi, sehingga Yogya menda-

pat predikat City of Tolerance.

"Keberagaman ini tidak lepas dari ke-

beradaan kraton yang memiliki tradisi

turun temurun, namun ketika bertemu

dengan agama maka keduanya dapat

berjalan damai dan saling meng-

untungkan. Toleransi yang sudah tum-

buh ini harus dipertahankan bersama

jangan sampai terpecah," urainya.

GKR Mangkubumi mengajak ma-

syarakat untuk menjaga bersama-

sama keberagaman dan keistimewaan

Yogya. "Ini semua menjadi tugas kita

bersama baik LDII, FKUB, dan masya-

rakat hingga tingkat RT, kalau bukan

kita siapa lagi?" tandas putri sulung

Raja Kraton Yogya Sri Sultan HB X

yang di Kraton Yogya menduduki ja-

batan sebagai Penghageng Kawedanan

Hageng Punakawan Parwabudaya

(Departemen Kebudayaan di Kraton

Yogya).

Menurut GKR Mangkubumi, berbi-

cara budaya adalah bagaimana hidup

saling tolong menolong, menghormati,

menghargai, dan gotong royong. Inilah

ciri khas masyarakat Yogya. Untuk

Yogya, para budayawan mempunyai

mimpi menjadikan Yogya sebagai

world heritage yang tertata, dan meng-

hargai budaya dari peninggalan para

leluhur.

Ditambahkan, perlu juga menge-

dukasi masyarakat untuk paham betul

dengan keberagaman agama dan bu-

daya di Yogya guna meminimalisir intol-

eransi.  "Dalam momen yang baik ini,

mari bersama kita cari solusinya agar

permasalahan kecil di Yogya baik ten-

tang agama maupun budaya bisa segera

terselesaikan," tutupnya. (Dev)-f

PRA MUSWIL DPW LDII DIY

Jaga Keberagaman dan Keistimewaan Yogya

YOGYA (KR) - Lazismu

Pimpinan Daerah Muhamma-

diyah (PDM) Kota Yogyakarta

mentasarufkan/penyaluran

Zakat Infaq dan Sedekah (ZIS) di

kantor Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM) Kota

Yogyakarta, Jalan Sultan Agung,

Sabtu (26/6). Kegiatan tersebut

dibuka oleh Drs H Akhid Widi

Rahmanto selaku Ketua PDM

Kota Yogyakarta.

Akhid Widi Rahmanto saat

memberi sambutan antara lain

mengatakan, Lazismu sudah sa-

ngat nyata kiprahnya. "Ada pe-

nyaluran ini seperti bantuan un-

tuk Penerimaan Peserta Didik

Baru/PPDB dan bantuan Bhakti

Guru ikut meringankan mem-

bantu sekolah akibat terdampak

pandemi Covid-19," ujarnya.

Dikatakan pula, terkait de-

ngan pelaksanaan kurban harus

tetap memenuhi aturan protokol

kesehatan agar tidak memu-

nculkan klaster baru.

Sedangkan Da'i Iskandar SAg

MSi selaku Ketua Lazismu PDM

Kota Yogyakarta mengatakan,

kegiatan bertema '1 Day with

Lazismu PDM Kota Yogyakarta'

menyalurkan  'Save our School'.

Penyaluran ZIS diserahkan se-

cara simbolis berupa Bantuan

untuk Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) Rp 25 juta,

Bhakti Guru Rp 30 juta,

Bantuan Palestina Rp 444 juta,

Bantuan MCCC Rp 25 juta,

Bantuan Usaha Rp 10 juta serta

bantuan perbaikan ambulans Rp

5 juta.      (Jay)-f

Lazismu Kota Yogya Salurkan ZIS

KR-Jayadi Kastari

Penerima ZIS secara simbolis bersama Drs Akhid Widi
Rahmanto (tengah) dan Da'i Iskandar MSi. 

SERANGAN itu sama sekali tidak ter-

duga-duga. Selagi Ki Peda Sura meng-

hindari serangan Gupita, maka begitu

kakinya menginjak tanah, kaki itu telah

terbelit ujung cambuk Gupala. Dengan

demikian maka Ki Peda Sura sama

sekali tidak dapat menghindarinya lagi

ketika sebelah kakinya terseret oleh

ujung cambuk itu.

Sambil menggeletakkan giginya Ki

Peda Sura berusaha menarik kakinya.

Tetapi keseimbangannya sudah tidak be-

gitu mantap lagi. Dengan demikian, ma-

ka Ki Peda Sura justru menjatuhkan

dirinya, dan berguling beberapa kali.

Sebuah tarikan yang mengejutkan ham-

pir saja melepaskan pegangan Gupala

pada pangkal cambuknya. Namun segera

ia menyadarinya, sehingga dengan seku-

at-kuat tenaganya ia menahan gengga-

mannya.

Sejenak kemudian, belitan itu pun ter-

lepas. Dengan sigapnya Ki Peda Sura

meloncat berdiri sambil menggeram.

Jantungnya serasa telah terbakar oleh

kemarahannya yang meluap-luap.

Sementara para pengawal yang menyak-

sikannya masih saja bersorak-sorak de-

ngan riuhnya, karena serangan-serangan

berikutnya yang dilancarkan oleh Gupita

telah membuat Ki Peda Sura menjadi

agak bingung.

Kesempatan yang demikian itu tidak

disia-siakan oleh Gupala dan Gupita.

Serangan mereka pun menjadi semakin

cepat. Ujung cambuk Gupala berputaran

menyambar-nyambar, sedang Gupita

yang merendahkan diri pada lututnya,

menyerang mendatar dengan dahsyat-

nya.

Ternyata bahwa gabungan kekuatan

Gupita dan Gupala masih berada di atas

kemampuan Ki Peda Sura yang bersenja-

ta sepasang bindi. Semakin lama ujung

cambuk itu semakin sering menyentuh

tubuhnya, meskipun tidak berbahaya.

Tetapi perasaan pedih telah mulai mer-

ayapi kulitnya ketika keringatnya men-

jadi semakin banyak mengalir.

Orang tua itu menggeretakkan giginya.

Kini ia mencoba untuk berbuat lain. Ia

melihat kelemahan pada anak muda

yang gemuk itu. Ternyata ia tidak selinc-

ah Gupita. Karena itu, timbul niatnya

untuk mengalahkan lawannya seorang

demi seorang.

Dalam perkelahian berikutnya, tiba-ti-

ba saja tanpa menghiraukan serangan-

serangan cambuk Gupita, Ki Peda Sura

langsung menerkam Gupala. Kedua

bindinya berputaran melindungi dirinya.

Gupala terkejut menerima serangan

yang tiba-tiba itu. Dengan tangkasnya ia

mencoba menghindar ke samping.

Meskipun ia berhasil menghindari se-

rangan yang pertama, namun Ki Peda

Sura agaknya telah benar-benar menjadi

wuru. Ia melenting pula seperti seekor

bilalang, menyerang Gupala dengan

segenap kemampuannya. 

-(Bersambung)-f

2.904

* Penerbangan jurusan tertentu off* Keberangkatan jurusan tertentu off


